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Lampiran 1 

1. Pengetahuan  

Untuk menetukan rentang atau skor antara kelas digunakan rumus sebagai 

berikut: 

� =  
� − �

�
 

Keterangan:  

I : Interval 

H : Nilai tertinggi 22 x 1 = 22 (100%) 

L : Nilai terendah 22 x 0 = 0 (0%) 

K : Jumlah Kelas 

� =  
100% − 0%

2
 

         � = 50% 

Skor standar : 100% - 50% = 50% 

2. Kesadaran 

Untuk menetukan rentang atau skor antara kelas digunakan rumus sebagai 

berikut: 

� =  
� − �

�
 

Keterangan:  

I : Interval 

H : Nilai tertinggi 10 x 1 = 10 (100%) 

L : Nilai terendah 10 x 0 = 0 (0%) 

K : Jumlah Kelas 

� =  
100% − 0%

2
 

    � = 50% 

Lampiran 1. Perhitungan Kriteria Objek 
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Skor standar : 100% - 50% = 50% 

3. Kecemasan 

1. Jumlah Pertanyaan sebanyak 10 nomor. 

2. Skor tertinggi 10 x 4 = 40 (100%) 

3. Skor terendah 10 x 1 = 10 (25%) 

4. Range             = Skor tertinggi – skor terendah 

           = 100% - 25% 

           = 75% 

5. Interval   :  � =  
!

"
 

: � =  
#$%

	
 

: I = 37,5% 

6. Skor standar   = 100% - 37,5% 

= 62,5% 

4. Dukungan keluarga 

Untuk menentukan rentang atau skor antara kelas digunakan rumus 

sebagai berikut: 

� =  
� − �

�
 

� =  
100% − 0%

2
 

              � = 50% 

Skor standar : 100% - 50% = 50% 
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Lampiran 2 

Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   :  

Umur   :  

Alamat :  

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh :  

Nama : Riska Ramadhan Hendrik 

NIM   : K011181343  

Alamat : Jalan La Ode Walanda, No.7  

Judul Penelitian : Faktor -Faktor yang Berhubungan Dengan Kelengkapan 

Imunisasi Dasar Bayi Pada Masa Pandemi Di Kecamatan Wolio Kota Baubau 

Saya akan bersedia untuk diwawancarai terkait program imunisasi yang 

telah diikuti. Dengan ketentuan, hasil wawancara akan dirahasiakan dan hanya 

semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan.  

Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya.  

Baubau,………………………………….2022  

Responden 

  

(………………..........) 

  

Lampiran 2. Informed Consent 
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Lampiran 3 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELENGKAPAN IMUNISASI 

DASAR BAYI PADA MASA PANDEMI DI KECAMATAN WOLIO KOTA 

BAUBAU 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1 Kelurahan/Desa 1. Bataraguru 

2. Tomba 

3. Wale 

4. Batulo 

5. Wangkanapi 

6. Bukit Wolio Indah 

7. Kadolokatapi 

A2 Nama  

A3 Umur  

A4 Pendidikan Terakhir 1. Tidak pernah sekolah 

2. Tamat SD 

3. Tamat SLTP/SMP 

4. Tamat SLTA/SMA 

5. Tamat perguruan tinggi 

A5 Pekerjaan (Ayah) 1. Tidak Bekerja 

2. PNS 

3. Wiraswasta/Pedagang 

4. Pegawai Swasta 

5. Buruh tani/nelayan 

6. Lainnya 

A6 Pekerjaan (Ibu) 1. Tidak Bekerja 

2. PNS 

3. Wiraswasta/Pedagang 

4. Pegawai Swasta 

5. Buruh tani/nelayan 

6. Lainnya 

 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
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B. IDENTITAS BAYI 

B1 Nama Bayi  

B2 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

B3 Umur (Bulan)  

B4 Tanggal Lahir  

 

C. RIWAYAT IMUNISASI 

No. Jenis Imunisasi Tanggal Pemberian Imunisasi 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

D. PENGETAHUAN 

No Pernyataan Poin 

D1 Menurut anda apakah yang dimaksud dengan imunisasi 

a. Upaya pencegahan terhadap penyakit infeksi 

b. Upaya pengobatan terhadap penyakit infeksi 
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c. Upaya meningkatkan berat badan anak 

d. Upaya meningkatkan gizi anak 

e. Tidak tahu 

D2 Penyakit apa yang bisa dicegah dengan imunisasi 

a. Diare 

b. Demam berdarah 

c. Campak 

d. Infeksi telinga 

e. Tidak tahu 

 

D3 Berikut ini yang termasuk cara pemberian imunisasi 

a. Diteteskan ke mata 

b. Diteteskan ke telinga 

c. Disuntikkan di betis 

d. Disuntik di paha 

e. Tidak tahu 

 

D4 Apa manfaat imunisasi 

a. Supaya anak tidak terjangkit penyakit infeksi 

b. Untuk meningkatkan kepintaran anak 

c. Agar anak tidak rewel 

d. Agar nafsu makan anak bertambah 

e. Tidak tahu 

 

D5 Kapan seharusnya anak anda pertama kali diimunisasi 

a. Usia sekolah 

b. Usia 2 tahun 

c. Usia 1 tahun 

d. Sejak lahir 

e. Tidak tahu 

 

D6 Kapan imunisasi pada anak harus ditunda 

a. Anak sedang demam tinggi 

b. Anak masih mengkonsumsi ASI 

c. Anak sehat 

d. Anak banyak makan 

e. Tidak tahu 

 

D7 Imunisasi hepatitis B 0 diberikan pada saat 

a. Usia 1 bulan 

b. Usia 2 bulan 

c. Usia 3 bulan 

d. Saat lahir 
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e. Tidak tahu 

D8 Apa yang diberikan saat imunisasi 

a. Kuman yang dilemahkan 

b. Vitamin 

c. Antibiotik 

d. Obat 

e. Tidak tahu 

 

D9 Imunisasi apa yang harus diteteskan di mulut 

a. Hepatitis b 

b. BCG 

c. Polio 

d. DPT 

e. Tidak tahu 

 

D10 Bagaimana cara kerja imunisasi 

a. Meningkatkan daya tahan tubuh 

b. Meningkatkan nafsu makan 

c. Menyembuhkan kuman penyakit 

d. Tidak tahu 

 

 

E. KESADARAN 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

E1 Apakah anda setuju jika anak anda diimunisasi?   

E2 Apakah anda setuju bahwa imunisasi itu penting untuk 

kesehatan anak?  

  

E3 Apakah anda setuju bahwa manfaat dari imunisasi lebih 

besar daripada kerugian (efek samping)? 

  

E4 Jika mendengar laporan mengenai efek samping terjadi 

setelah imunisasi dari orang lain, apakah anda masih 

memberikan bayi anda imunisasi? 

  

E5 Jika bayi anda mengalami demam setelah imunisasi, 

apakah anda masih akan memberikan imunisasi 

selanjutnya kepada bayi anda?  

  

E6 Jika pelayanan kesehatan yang menyediakan layanan 

imunisasi jauh dari tempat tinggal, apakah anda mau 

mengantarkan anak anda diimunisasi? 

  

E7 Apakah ibu yakin imunisasi yang diberikan dapat 

mencegah semua penyakit? 

  

E8 Apakah ibu pernah takut membawa bayi untuk imunisasi?   

E9 Apakah penyuluhan cukup untuk mempengaruhi ibu untuk 

melakukan imunisasi dasar pada bayi?  
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E10 Apakah anda akan menyarankan ibu-ibu lain untuk 

menyetujui anak mereka diberikan imunisasi selama masa 

pandemi COVID-19 ?  

  

 

F. KECEMASAN 

No. Pertanyaan 
Tidak 

Pernah  

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

F1 Saya cemas dengan pelayanan 

kesehatan dalam pelaksanaan 

imunisasi. 

    

F2 Saya cemas datang ke 

Pelayanan Kesehatan 

memeriksakan anak jika sakit. 

    

F3 Saya khawatir ketika melihat 

petugas kesehatan saat 

imunisasi. 

    

F4 Saya khawatir bayi saya 

memiliki gejala COVID -19. 

    

F5 Saya khawatir membawa anak 

keluar rumah ke tempat 

keramaian dan bertemu orang- 

orang. 

    

F6 Saya takut mengenai efek 

setelah imunisasi pada bayi di 

masa pandemi. 

    

F7 Saya khawatir  melihat 

kebutuhan dan ketersediaan 

serta pemenuhan APD bagi 

petugas posyandu belum 

memadai. 

    

F8 Saya khawatir jika Ibu  dan 

bayi salah satu pengunjung 

posyandu rentan resiko 

terinfeksi COVID-19. 

    

F9 Saya khawatir menjadi 

perantara penyebaran virus 

COVID-19 bagi bayi saya. 

    

F10 Saya khawatir terhadap 

petugas posyandu menjadi 

perantara penyebar virus 

COVID-19. 
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G. SARANA PRASARANA 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

G1 Tersedia fasilitas kesehatan untuk imunisasi (puskesmas/ 

puskesmas pembantu/ posyandu/ rumah sakit/ praktik 

bidan/ praktik dokter) 

  

G2 Apakah lokasi fasilitas kesehatan tersebut dekat dengan 

tempat tinggal? 

  

G3 Apakah kegiatan imunisasi di lingkungan anda dilakukan 

secara rutin? 

  

G4 Apakah selama kegiatan imunisasi menerapkan protokol 

kesehatan? 

  

G5 Apakah petugas puskesmas/kader dan alat imunisasi selalu 

lengkap? 

  

 

H. DUKUNGAN KELUARGA 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

H1 Apakah dalam pemberian imunisasi dasar pada anak 

selama masa pandemi COVID-19, keluarga selalu 

memberikan izin? 

  

H2 Apakah keluarga mengantarkan ibu untuk melaksanakan 

pemberian imunisasi pada bayi ke posyandu atau ke 

tempat pelayanan selama masa pandemi COVID-19? 

  

H3 Apakah keluarga selalu memberikan motivasi dan 

meyakinkan bahwa pemberian imunisasi baik untuk 

kesehatan anak ibu? 

  

H4 Apakah keluarga selalu memberikan informasi tentang 

pemberian imunisasi selama masa pandemi COVID-19? 

  

H5 Apakah keluarga ikut serta membantu jika setelah 

imunisasi terjadi demam pada bayi? 

  

H6 Apakah keluarga selalu mengingatkan jadwal pemberian 

imunisasi pada bayi selama masa pandemi COVID-19? 

  

H7 Apakah keluarga selalu menanyakan kondisi di posyandu 

jika ia tidak mengantarkan ibu? 

  

H8 Apakah keluarga menyerahkan semua keputusan ibu 

dalam hal perawatan anak? 

  

H9 Apakah keluarga ibu tidak akan membawa anak ibu ke 

posyandu jika ibu berhalangan untuk hadir seperti demam 

ataupun aktivitas lainnya selama masa pandemi COVID-

19? 

  

H10 Apakah keluarga lebih suka jika anak tidak diimunisasi, 

karena merasa anak akan tersakiti dengan pemberian 

imunisasi tersebut? 
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Lampiran 4. Lembar Perbaikan Proposal 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Dari PTSP 
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 Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan 
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Frekuensi Setiap Pertanyaan 

a. Kesadaran 

No Pertanyaan  ya % Tidak % 

1 Apakah anda setuju jika anak anda 

diimunisasi? 

117 100 0 0 

2 Apakah anda setuju bahwa imunisasi itu 

penting untuk kesehatan anak? 

116 99,1 1 0,9 

3 Apakah anda setuju bahwa manfaat dari 

imunisasi lebih besar daripada kerugian 

(efek samping)? 

116 99,1 1 0,9 

4 Jika mendengar laporan mengenai efek 

samping terjadi setelah imunisasi dari 

orang lain, apakah anda masih 

memberikan bayi anda imunisasi? 

101 86,3 16 13,7 

5 Jika bayi anda mengalami demam setelah 

imunisasi, apakah anda masih akan 

memberikan imunisasi selanjutnya kepada 

bayi anda? 

112 95,7 5 4,3 

6 Jika pelayanan kesehatan yang 

menyediakan layanan imunisasi jauh dari 

tempat tinggal, apakah anda mau 

mengantarkan anak anda diimunisasi? 

117 100 0 0 

7 Apakah ibu yakin imunisasi yang 

diberikan dapat mencegah semua 

penyakit? 

113 96,6 4 3,4 

8 Apakah ibu pernah takut membawa bayi 

untuk imunisasi? 

45 38,5 72 61,5 

9 Apakah penyuluhan cukup untuk 

mempengaruhi ibu untuk melakukan 

imunisasi dasar pada bayi? 

86 73,5 31 26,5 

10 Apakah anda akan menyarankan ibu-ibu 

lain untuk menyetujui anak mereka 

diberikan imunisasi selama masa pandemi 

COVID-19 ? 

99 84,6 18 15,4 

b. Kecemasan 

Lampiran 9. Output Hasil Analisis 
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No Pertanyaan  TP KK S SS 

1 Saya cemas dengan pelayanan 

kesehatan dalam pelaksanaan 

imunisasi. 

61 

(52,1%) 

52 

(44,4%) 

4 

(3,4%) 

0 

2 Saya cemas datang ke 

Pelayanan Kesehatan 

memeriksakan anak jika sakit. 

58 

(49,6%) 

49 

(41,9%) 

10 

(8,5%) 

0 

3 Saya khawatir ketika melihat 

petugas kesehatan saat 

imunisasi. 

84 

(71,8%) 

21 

(17,9%) 

12 

(10,3%) 

0 

4 Saya khawatir bayi saya 

memiliki gejala COVID -19. 

30 

(25,6%) 

64 

(54,7%) 

23 

(19,7%) 

0 

5 Saya khawatir membawa anak 

keluar rumah ke tempat 

keramaian dan bertemu orang- 

orang. 

20 

(17,1%) 

69 

(59,0%) 

21 

(7,9%) 

7 

(6,0%) 

6 Saya takut mengenai efek 

setelah imunisasi pada bayi di 

masa pandemi. 

54 

(46,2%) 

39 

(33,3%) 

23 

(19,7%) 

1 

(0,9%) 

7 Saya khawatir  melihat 

kebutuhan dan ketersediaan 

serta pemenuhan APD bagi 

petugas posyandu belum 

memadai. 

42 

(35,9%) 

51 

(43,6%) 

22 

(18,%) 

2 

(1,7%) 

8 Saya khawatir jika Ibu  dan 

bayi salah satu pengunjung 

posyandu rentan resiko 

terinfeksi COVID-19. 

8 

(6,8%) 

73 

(62,4%) 

35 

(29,9%) 

1 

(0,9%) 

9 Saya khawatir menjadi 

perantara penyebaran virus 

COVID-19 bagi bayi saya. 

18 

(!5,4%) 

64 

(54,7%) 

23 

(19,7%) 

12 

(10,3%) 

10 Saya khawatir terhadap 

petugas posyandu menjadi 

perantara penyebar virus 

COVID-19. 

19 

(16,2%) 

60 

(51,3%) 

26 

(22,2%) 

12 

(10,3%) 

c. Sarana prasarana 

No Pertanyaan  ya % Tidak % 
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1 Tersedia fasilitas kesehatan untuk 

imunisasi (puskesmas/ puskesmas 

pembantu/ posyandu/ rumah sakit/ praktik 

bidan/ praktik dokter) 

117 100 0 0 

2 Apakah lokasi fasilitas kesehatan tersebut 

dekat dengan tempat tinggal? 

96 82,1 21 17,9 

3 Apakah kegiatan imunisasi di lingkungan 

anda dilakukan secara rutin? 

111 94,9 6 5,1 

4 Apakah selama kegiatan imunisasi 

menerapkan protokol kesehatan? 

117 100 0 0 

5 Apakah petugas puskesmas/kader dan alat 

imunisasi selalu lengkap? 

117 100 0 0 

d. Dukungan keluarga 

No Pertanyaan  ya % Tidak % 

1 Apakah dalam pemberian imunisasi dasar 

pada anak selama masa pandemi COVID-

19, keluarga selalu memberikan izin? 

116 99,1 1 0,9 

2 Apakah keluarga mengantarkan ibu untuk 

melaksanakan pemberian imunisasi pada 

bayi ke posyandu atau ke tempat 

pelayanan selama masa pandemi COVID-

19? 

83 70,9 34 29,1 

3 Apakah keluarga selalu memberikan 

motivasi dan meyakinkan bahwa 

pemberian imunisasi baik untuk kesehatan 

anak ibu? 

116 99,1 1 0,9 

4 Apakah keluarga selalu memberikan 

informasi tentang pemberian imunisasi 

selama masa pandemi COVID-19? 

113 96,6 4 3,4 

5 Apakah keluarga ikut serta membantu jika 

setelah imunisasi terjadi demam pada 

bayi? 

112 95,7 5 4,3 

6 Apakah keluarga selalu mengingatkan 

jadwal pemberian imunisasi pada bayi 

selama masa pandemi COVID-19? 

114 97,4 2,6 3 

7 Apakah keluarga selalu menanyakan 

kondisi di posyandu jika ia tidak 

mengantarkan ibu? 

80 68,4 37 31,6 
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8 Apakah keluarga menyerahkan semua 

keputusan ibu dalam hal perawatan anak? 

94 80,3 23 19,7 

9 Apakah keluarga ibu tidak akan membawa 

anak ibu ke posyandu jika ibu berhalangan 

untuk hadir seperti demam ataupun 

aktivitas lainnya selama masa pandemi 

COVID-19? 

59 50,4 58 49,6 

10 Apakah keluarga lebih suka jika anak 

tidak diimunisasi, karena merasa anak 

akan tersakiti dengan pemberian imunisasi 

tersebut? 

83 70,9 34 29,1 

 

 

 

 

Hasil Univariat 
 Kecamatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bataraguru 20 17.1 17.1 17.1 

Batulo 3 2.6 2.6 19.7 

Bukit Wolio 

Indah 
24 20.5 20.5 40.2 

Kadolokatapi 8 6.8 6.8 47.0 

Tomba 19 16.2 16.2 63.2 

Wale 27 23.1 23.1 86.3 

Wangkanapi 16 13.7 13.7 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tamat SD 3 2.6 2.6 2.6 

Tamat SLTP/SMP 4 3.4 3.4 6.0 

Tamat SLTA/SMA 56 47.9 47.9 53.8 

Tamat Perguruan Tinggi 54 46.2 46.2 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

Kategori Umur Ibu 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid remaja 36 30.8 30.8 30.8 

dewasa 81 69.2 69.2 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

 

Pekerjaan (Ayah) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh tani/nelayan 7 6.0 6.0 6.0 

Lainnya 18 15.4 15.4 21.4 

Pegawai Swasta 12 10.3 10.3 31.6 

PNS 35 29.9 29.9 61.5 

Wiraswata/Pedagang 45 38.5 38.5 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan (Ibu) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh tani/nelayan 3 2.6 2.6 2.6 

IRT 82 70.1 70.1 72.6 

Pegawai Swasta 2 1.7 1.7 74.4 

PNS 25 21.4 21.4 95.7 

Wiraswata/Pedagang 5 4.3 4.3 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Bayi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 71 60.7 60.7 60.7 

Perempuan 46 39.3 39.3 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

 

Umur Bayi (Bulan) 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 12 10.3 10.3 10.3 

14 30 25.6 25.6 35.9 

15 25 21.4 21.4 57.3 

16 21 17.9 17.9 75.2 

17 19 16.2 16.2 91.5 

18 10 8.5 8.5 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

Status Imunisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Lengkap 3 2.6 2.6 2.6 

Lengkap 114 97.4 97.4 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 
 

Ketepatan Imunisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak tepat 27 23.1 23.1 23.1 

Tepat 90 76.9 76.9 100.0 

Total 117 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 7 6.0 6.0 6.0 

tinggi 110 94.0 94.0 100.0 

Total 117 100.0 100.0  
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Hasil Bivariat 

Tingkat Pendidkan * Status Imunisasi Crosstabulation 

 

Status Imunisasi 

Total 

Tidak 

Lengkap Lengkap 

tingkat pendidkan rendah Count 2 5 7 

% within tingkat 

pendidkan 
28.6% 71.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
66.7% 4.4% 6.0% 

% of Total 1.7% 4.3% 6.0% 

tinggi Count 1 109 110 

% within tingkat 

pendidkan 
0.9% 99.1% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
33.3% 95.6% 94.0% 

% of Total 0.9% 93.2% 94.0% 

Total Count 3 114 117 

% within tingkat 

pendidkan 
2.6% 97.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.6% 97.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests  

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 20.157a 1 .000  

Continuity Correctionb 10.605 1 .001  

Likelihood Ratio 8.136 1 .004  

Fisher's Exact Test    .009 

Linear-by-Linear 

Association 
19.985 1 .000  

N of Valid Cases 117    

 

 

 

 

Kategori Pengetahuab * Status Imunisasi Crosstabulation 

 

B5. Status Imunisasi 

Total 

Tidak 

Lengkap Lengkap 
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kat_peng kurang Count 3 38 41 

% within kat_peng 7.3% 92.7% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 33.3% 35.0% 

% of Total 2.6% 32.5% 35.0% 

cukup Count 0 76 76 

% within kat_peng 0.0% 100.0% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
0.0% 66.7% 65.0% 

% of Total 0.0% 65.0% 65.0% 

Total Count 3 114 117 

% within kat_peng 2.6% 97.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.6% 97.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.707a 1 .017  

Continuity Correctionb 3.154 1 .076  

Likelihood Ratio 6.439 1 .011  

Fisher's Exact Test    .041 

Linear-by-Linear 

Association 
5.659 1 .017  

N of Valid Cases 117    
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Kategori Kesadaran * Status Imunisasi Crosstabulation 

 

B5. Status Imunisasi 

Total 

Tidak 

Lengkap Lengkap 

kategori kesadaran kurang Count 0 4 4 

% within kategori 

kesadaran 
0.0% 100.0% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
0.0% 3.5% 3.4% 

% of Total 0.0% 3.4% 3.4% 

cukup Count 3 110 113 

% within kategori 

kesadaran 
2.7% 97.3% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 96.5% 96.6% 

% of Total 2.6% 94.0% 96.6% 

Total Count 3 114 117 

% within kategori 

kesadaran 
2.6% 97.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.6% 97.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .109a 1 .741  

Continuity Correctionb .000 1 1.000  

Likelihood Ratio .211 1 .646  

Fisher's Exact Test    1.000 

Linear-by-Linear 

Association 
.108 1 .742  

N of Valid Cases 117    
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Kategori Kecemasan * Status Imunisasi Crosstabulation 

 

B5. Status Imunisasi 

Total 

Tidak 

Lengkap Lengkap 

kategori kecemasan tidak cemas Count 2 92 94 

% within kategori 

kecemasan 
2.1% 97.9% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
66.7% 80.7% 80.3% 

% of Total 1.7% 78.6% 80.3% 

cemas Count 1 22 23 

% within kategori 

kecemasan 
4.3% 95.7% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
33.3% 19.3% 19.7% 

% of Total 0.9% 18.8% 19.7% 

Total Count 3 114 117 

% within kategori 

kecemasan 
2.6% 97.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.6% 97.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .365a 1 .546  

Continuity Correctionb .000 1 1.000  

Likelihood Ratio .319 1 .572  

Fisher's Exact Test    .485 

Linear-by-Linear 

Association 
.361 1 .548  

N of Valid Cases 117    
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Kategori Sarana Prasarana * B5. Status Imunisasi Crosstabulation 

 

B5. Status Imunisasi 

Total 

Tidak 

Lengkap Lengkap 

sarana-_pra tidak Count 0 27 27 

% within sarana-_pra 0.0% 100.0% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
0.0% 23.7% 23.1% 

% of Total 0.0% 23.1% 23.1% 

tersedia Count 3 87 90 

% within sarana-_pra 3.3% 96.7% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 76.3% 76.9% 

% of Total 2.6% 74.4% 76.9% 

Total Count 3 114 117 

% within sarana-_pra 2.6% 97.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.6% 97.4% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .924a 1 .337   

Continuity Correctionb .071 1 .789   

Likelihood Ratio 1.598 1 .206   

Fisher's Exact Test    1.000 .452 

Linear-by-Linear 

Association 
.916 1 .339   

N of Valid Cases 117     
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Kategori Dukungan Keluarga * Status Imunisasi Crosstabulation 

 

B5. Status Imunisasi 

Total 

Tidak 

Lengkap Lengkap 

kat_dukung kurang Count 1 4 5 

% within kat_dukung 20.0% 80.0% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
33.3% 3.5% 4.3% 

% of Total 0.9% 3.4% 4.3% 

cukup Count 2 110 112 

% within kat_dukung 1.8% 98.2% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
66.7% 96.5% 95.7% 

% of Total 1.7% 94.0% 95.7% 

Total Count 3 114 117 

% within kat_dukung 2.6% 97.4% 100.0% 

% within B5. Status 

Imunisasi 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.6% 97.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.356a 1 .012  

Continuity Correctionb 1.156 1 .282  

Likelihood Ratio 2.834 1 .092  

Fisher's Exact Test    .124 

Linear-by-Linear 

Association 
6.302 1 .012  

N of Valid Cases 117    
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